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RINGKASAN 

Arumning Tias Fauziah. 26020115120030. Analisis Pertumbuhan, Mortalitas 

dan Tingkat Eksploitasi Kepiting Bakau (Scylla serrata) di Perairan Mangkang 

Wetan Tugu Kota Semarang (Ervia Yudiati dan Endang Sri Susilo S.) 

 

Upaya pengelolaan penangkapan Kepiting Bakau (Scylla serrata) perlu 

dilakukan, salah satunya dengan studi pertumbuhan yang dapat digunakan sebagai 

acuan untuk mengetahui kondisi populasi Kepiting Bakau. Permintaan yang 

meningkat baik untuk kebutuhan dalam negeri maupun ekspor mendorong 

nelayan untuk melakukan penangkapan berlebihan (over exploitation) yang 

mempengaruhi penurunan populasi Kepiting Bakau di alam. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk menduga laju pertumbuhan, mortalitas, serta eksploitasi Kepiting 

Bakau jantan dan betina. Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah sampel 

Kepiting Bakau yang diambil nelayan pada perairan Mangkang Wetan Tugu Kota 

Semarang dari bulan Oktober 2018 hingga Januari 2019. Metode yang digunakan 

adalah metode survei, Kepiting Bakau diambil seminggu sekali, selama 4 bulan. 

Data yang didapat berupa data berat kepiting dan lebar karapas kepiting. Laju 

pertumbuhan S. serrata sebesar 0,93/tahun (jantan) dan 0,69/tahun (betina). Laju 

mortalitas alami S. serrata sebesar sebesar 1,08/tahun (jantan) dan 0,89/tahun 

(betina), mortalitas karena penangkapan (F) sebesar 0,55/tahun (jantan) dan 

1,09/tahun (betina). Laju eksploitasi S. serrata jantan mencapai 0,34 atau sebesar 

34%, sedangkan laju eksploitasi S. serrata betina sebesar 0,55 atau 55%. 

Eksploitasi S. serrata betina menunjukkan bahwa telah terjadi over exploitation. 

 

Kata kunci: Petumbuhan, Mortalitas, Eksploitasi, Scylla serrata 
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SUMMARY 

Arumning Tias Fauziah. 26020115120030. Analysis of Growth, Mortality, and 

Level of Exploitation of Mud Crabs (Scylla serrata) in Mangkang Wetan Tugu, 

Semarang City (Ervia Yudiati and Endang Sri Susilo S.) 

 

The management of capturing the mud crabs (Scylla serrata) has to be done. 

One of the reference is the growth study to determine the condition of the mud 

crab population. High demand encourage the fisherman to catch the mud crab 

which lead to the over exploitation in nature. The aims of this study were to 

estimate the growth, mortality, exploitation rate of male and female mud crabs. 

The material used in this study were mud crabs samples in Mangkang Wetan, 

Tugu, Semarang City from October 2018 to January 2019. The method use was 

the survey menthod. The crabs were taken once a week for 4 months. The width 

and weight of crab carapace were measured. The growth rate of S. serrata were 

0.93/year (male) and 0.69/year (female). The natural mortality rate of S. serrata 

were 1.08/year (male) and 0.89/year (female), mortality due to arrest (F) were 

0.55/year (male) and 1.09/year (female). The rate of exploitation of male S. 

serrata reached 0.34 or 34%, and the rate of exploitation of female S. serrata was 

0.55 or 55%. Exploitation of female S. serrata shows that over exploitation has 

occurred. 

 

Keywords: Growth, Mortality, Exploitation, Scylla serrata 
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